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ABSTRACT

Models on deer (Cervus timorensis Mul. & Schl. 1844 ) population dynamic in Baluran National Park
consisted of three sub models, i.e. sub model savannah of Bekol, sub model deer dynamics, and sub model
society. This system model illustrate deer population growth influenced by illegal hunting, attack of ajag
(Cuon alphinus Pallas 1811), also supports of savannah habitat of Bekol. Simulation result showed that
existence of illegal hunting and attack of predator above 7% caused decreased on deer population.
Necessary measures must be taken by national park management to decrease illegal hunting and attack of
predator under 7% every year, in order to maintain sustainability of deer population.

Key words : Deer, Cervus timorensis Mul. & Schl. 1844, Baluran National Park, predator, illegal hunting,
Cuon alphinus Pallas 1811

ABSTRAK

Model dinamika populasi rusa di Taman Nasional Baluran terdiri dari tiga sub model, yaitu sub model savana
Bekol, sub model dinamika rusa, dan sub model masyarakat. Model sistem ini memberikan gambaran
perkembangan populasi rusa yang dipengaruhi oleh perburuan liar, serangan predator ajag (Cuon alphinus
Pallas 1811), dan daya dukung savana Bekol. Hasil simulasi menunjukkan bahwa tingkat perburuan liar dan
serangan predator ajag di atas 7% menyebabkan penurunan populasi rusa. Adanya peningkatan perburuan liar
dan serangan predator ajag dapat menyebabkan ancaman terhadap kelestarian populasi rusa.

Kata kunci : Rusa, Cervus timorensis Mul. & Schl. 1844, Taman Nasional Baluran, predator, perburuan liar,
Cuon alphinus Pallas 1811

I. PENDAHULUAN Schl. 1844), banteng (Bos javanicus
d’Alton 1823), kerbau liar (Bubalus bu-

Kawasan Taman Nasional Baluran balis Robertkern 1972), kijang (Muntia-

(TN Baluran) adalah kawasan konservasi
di Provinsi Jawa Timur yang memiliki
ciri khas dan keunikan berupa hamparan
savana yang luas. Savana alami yang ber-
batasan dengan hutan pantai dan hutan
musim serta sumber-sumber air merupa-
kan habitat yang sangat baik bagi berba-
gai jenis mamalia besar, seperti jenis her-
bivora : rusa (Cervus timorensis Mul. &

cus muntjak Zimmermann 1780) ataupun
berbagai jenis satwa karnivora, seperti
ajag (Cuon alpinus Pallas 1811) dan ma-
can tutul (Panthera pardus Linnaeus
1758). Di antara satwa-satwa tersebut,
banteng merupakan satwa yang menjadi
ciri khas Taman Nasional Baluran (TN
Baluran) (Balai Taman Nasional Baluran,
2003).
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Perkembangan rusa yang ada di TN
Baluran dipengaruhi oleh kondisi daya
dukung savana sebagai penghasil hijauan
yang semakin menurun dengan terinvasi
oleh Acacia nilotica LINN. Tiap tahun
perkembangan A. nilotica semakin melu-
as, sehingga kebijakan yang dilakukan
Balai Taman Nasional Baluran dengan
melakukan rehabilitasi secara kontinyu
terutama di savana Bekol untuk memper-
tahankan daya dukungnya. Selain itu per-
kembangan dinamika populasi rusa yang
ada di TN Baluran terganggu dengan me-
ningkatnya populasi ajag yang mengaki-
batkan terjadi peningkatan serangan ter-
hadap rusa. Selain serangan predator ajag
dinamika populasi rusa di TN Baluran ju-
ga sangat dipengaruhi oleh adanya perbu-
ruan liar oleh masyarakat sekitar. Peru-
bahan populasi sangat penting diketahui
oleh pengelola agar dapat mengatur jum-
lah populasi yang optimum sesuai dengan
daya dukung habitatnya (Alikodra, 2002).

Sehubungan dengan hal tersebut di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan model sistem simula-
si dinamika rusa. Pendekatan model sis-
tem ini memberikan gambaran populasi
rusa yang dipengaruhi oleh daya dukung
habitat, masyarakat, dan predator. Model
ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
pengelolaan rusa yang ada di TN Baluran
terutama untuk mengambil kebijakan da-
lam manajemen pengelolaan serangan
predator dan perburuan liar, agar rusa te-
tap terjaga kelestariannya.

Il. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TN Ba-
luran, Banyuwangi, Jawa Timur dari bu-
lan Mei sampai dengan September 2004.

TN Baluran terletak di ujung timur
Pulau Jawa, tepatnya 7°29°10”-7°55’55”
Lintang Selatan dan 114°29°107-114°39’
10” Bujur Timur. Di sebelah utara diba-
tasi oleh Selat Madura dan sebelah timur
dibatasi oleh Selat Bali. Dari bagian
selatan ke barat berturut-turut dibatasai
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oleh Dusun Pandean Desa Wonorejo, Su-
ngai Bajulmati, Sungai Klokoran, Dusun
Karangtekok dan Desa Sumberanyar. TN
Baluran mempunyai bentuk topografi
yang bervariasi, dari datar sampai ber-
gunung-gunung dan mempunyai keting-
gian berkisar antara 0-1.247 m dari per-
mukaan laut (Balai Taman Nasional Ba-
luran, 1995).

Bentuk topografi datar sampai berom-
bak relatif mendominasi kawasan ini. Da-
taran rendah di kawasan ini terletak di
sepanjang pantai yang merupakan batas
kawasan sebelah timur dan utara. Se-
dangkan di sebelah selatan dan barat
mempunyai bentuk lapangan relatif ber-
gelombang. Daerah tertinggi terletak di
tengah-tengah kawasan, di antaranya ter-
dapat Gunung Baluran (1.247 m dpl).
Kawasan TN Baluran didominasi oleh
batuan vulkanik tua dan batuan alluvium.
Batuan vulkanik tua hampir mendominasi
seluruh kawasan, sedangkan batuan allu-
vium terletak di sepanjang pantai, meli-
puti daerah Pandean, Tanjung Sedano,
Tanjung Sumber Batok, dan Tanjung Lu-
mut. Jenis tanah yang ada di dalam ka-
wasan TN Baluran, antara lain andosol
(5,52%), latosol (20,23%), mediteran me-
rah kuning dan Grumusol (51,25%) serta
alluvium (23%). TN Baluran beriklim
Monsoon, menurut Schmidt dan Fergu-
son (1951) iklim ini dimasukkan ke da-
lam iklim tipe E dengan temperatur ber-
kisar antara 27,2-30,9°C, kelembaban
udara 77%, kecepatan angin tujuh knots,
arah angin sangat dipengaruhi oleh angin
tenggara yang kuat. Pengaruhnya terlihat
pada distribusi musim panas dan hujan di
mana pada bulan April sampai dengan
Oktober musim kemarau dan akhir bulan
Oktober sampai dengan awal April mu-
sim hujan (Balai Taman Nasional Ba-
luran, 1995).

Di TN Baluran terdapat dua buah su-
ngai yang cukup besar, yaitu Sungai Ba-
julmati dan Sungai Klokoran. Sungai
Klokoran dan Bajulmati yang memben-
tuk batas TN Baluran di sebelah selatan
dan barat bermuara pada pantai utara dan



timur Pulau Jawa. Mata air yang berasal
dari resapan air masuk ke dalam tanah,
kemudian membentuk aliran bawah tanah
dan akhirnya muncul di permukaan tanah
yang lebih rendah terdapat di Kelor, Po-
pongan, Bama, Mesigit (semuanya da-
erah pantai), Talpat (kaki bukit), Teluk
Air Tawar (ujung pantai), dan Tanjung
Sedano (daerah laut) (Balai Taman Na-
sional Baluran, 1995).

B. Bahan dan Alat

Bahan penelitian penyusunan model
sistem dinamika populasi rusa, meliputi
data primer dan data sekunder. Data pri-
mer diperoleh melalui pengukuran secara
langsung di lapangan berupa daya du-
kung habitat dalam menyediakan hijauan
pakan, dinyatakan dalam biomassa berat
basah rumput yang ada di savana Bekol.
Petak contoh yang dibuat terdiri dari 20
petak contoh dengan ukuran 0,5 m x 0,5
m dengan penyebaran secara random di
savana Bekol yang terbagi 10 petak con-
toh untuk savana yang tidak ada A. nilo-
tica dan sisanya di savana yang ada A. ni-
lotica.

Penelitian ini menggunakan metode
Alikodra dan Palete (1983), sebagai berikut:

P_p

L |

Dimana :

P = Biomassa rumput (kg)

L = Luas padang penggembalaan (ha)

p = Biomassa sampel (kg); | = Luas sampel (ha)

Sedangkan data sekunder diperoleh
dari literatur, laporan-laporan penelitian,
dan sumber-sumber lain untuk mendu-
kung pembuatan model sistem simulasi
dinamika populasi rusa.

Alat yang digunakan untuk penelitian
ini yaitu software komputer Stella Re-
search 6.0 untuk analisis sistem dalam
pembuatan model sistem dinamika popu-
lasi serta alat-alat lain untuk proses peng-
ambilan data, pengumpulan data dan ana-
lisis data meliputi pita ukur, timbangan,
alat tulis, komputer, dan peralatan lain-
nya.

Pendekatan Model Sistem dalam Kebijakan...(Agus Sumadi dkk.)

C. Metode

Beberapa asumsi dan parameter yang
digunakan dalam pembangunan model
sistem ini disajikan pada Tabel 1.

Menurut Grant et al. (1997) dalam
menyusun model sistem tahapan yang ha-
rus dilakukan antara lain :

1. Formulasi Model Konseptual

Tahapan ini merupakan tahapan untuk
menentukan konsep dan tujuan model sis-
tem dibuat. Formulasi model konseptual
berdasarkan kondisi nyata yang ada di
alam kemudian dibuat model sistem da-
lam komputer. Kenyataan yang ada di
alam dimasukkan dalam simulasi dengan
memperhatikan komponen-komponen
yang terkait sesuai dengan konsep dan tu-
juan melakukan pemodelan simulasi.

2. Spesifikasi Model Kuantitatif

Tahapan spesifikasi model kuantitatif
bertujuan untuk membentuk model kuan-
titatif model simulasi. Pembuatan model
ini dilakukan dengan menterjemahkan se-
tiap hubungan antara variabel dan kom-
ponen penyusun model sistem tersebut ke
dalam persamaan matematik, sehingga
dapat dioperasikan oleh program simula-
Si.

3. Evaluasi Model

Evaluasi model berguna untuk menge-
tahui keterandalan model sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Langkah-langkah
dalam evaluasi model, meliputi :

a. Mengevaluasi kewajaran model dan
kelogisan model.

b. Analisis sensitivitas, dilakukan untuk
melihat kewajaran perilaku model ji-ka
dilakukan perubahan salah satu pa-
rameter dalam model secara ekstrim.

4. Penggunaan Model

Tujuan tahapan ini, yaitu untuk men-
jawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
diidentifikasi pada awal pembuatan mo-
del dan untuk menjawab tujuan peneli-
tian. Tahapan ini melibatkan perencanaan
dan simulasi dari beberapa skenario.
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Tabel (Table) 1. Parameter, satuan, dan asumsi variabel-variabel tiap sub model penyusun model sistem
dinamika populasi rusa di TN Baluran (Parameter, unit, and assumption of variabels for

each sub model for deers population dynamic system model in Baluran National Park)

No. Parameter (Parameter) ?Stﬁﬁ;] Asumsi (Assumption)
1 Savana Bekol (Bekol savannah)
a. Luas savana Bekol ha Luas total savana Bekol yang ada di TN Baluran
b. Savana rehabilitasi ha Luas savana Bekol yang direhabilitasi
c. Savana akasia muda ha Luas savana Bekol yang terinvasi oleh A. nelotica yang
masih muda
d. Savana akasia tua ha Luas savana Bekol yang terinvasi oleh A. nelotica yang
sudah tua
e. Luas pemberantasan akasia tua ha Luas pemberantasan/rehabilitasi savana Bekol terinvasi A.
nelotica tua
f. Invasi akasia ha Luas savana Bekol yang terinvasi
g. Laju invasi ha/th  Besarnya laju invasi A. nelotica tiap tahunnya
h. Produksi hijauan savana kg Banyaknya produksi hijauan savana Bekol
i. Hijauan pakan rusa kg Banyaknya produksi hijauan yang menjadi pakan rusa
j. Hijauan savana rehabilitasi kg Hijauan yang tumbuh pada savana rehabilitasi
k. Hijauan savana muda kg Hijauan yang tumbuh pada savana muda
I. Hijauan savana tua kg Hijauan yang tumbuh pada savana tua
m. Konsumsi rusa kg Besarnya hijauan/pakan yang dikonsumsi oleh rusa
n. Produktivitas savana rehabilitasi kg/th  Jumlah hijauan yang dihasilkan oleh savana rehabilitasi
tiap tahunnya
0. Produktivitas savana akasia muda kg/th  Jumlah hijauan yang dihasilkan oleh savana A. nelotica
muda tiap tahunnya
p. Produktivitas savana akasia tua kg/th  Jumlah hijauan yang dihasilkan oleh savana A. nelotica tua
tiap tahunnya
2 Dinamika rusa (Deer dynamics)
a. Populasi rusa ekor  Jumlah rusa total yang ada di TN Baluran
b. Penambahan rusa ekor  Penambahan populasi rusa oleh kelahiran
¢. Kelahiran rusa ekor  Jumlah rusa yang lahir
d. Rusa betina ekor  Jumlah rusa betina yang ada di TN Baluran
e. Persen rusa betina % Persentase rusa betina yang ada di TN Baluran
f. Rasio ketersediaan hijauan rusa - Perbandingan antara kebutuhan hijauan rusa dengan
hijauan pakan rusa
g. Kebutuhan hijauan rusa kg Kebutuhan hijauan yang dikonsumsi populasi rusa
h. Kebutuhan hijuan per rusa kg/ekor Kebutuhan hijauan yang dikonsumsi per rusa
i. Rusa mati alami ekor  Rusayang mati secara alami
j. Rusa mati predator ekor  Rusayang mati oleh predator
k. Rusa mati perburuan ekor  Rusayang mati karena perburuan
I. Persen rusa mati alami % Persentase rusa yang mati secara alami
m. Persen rusa mati predator % Persentase rusa yang mati oleh predator
n. Persen rusa mati perburuan % Persentase rusa yang mati karena perburuan
3 Masyarakat (Communities)
a. Total penduduk orang Jumlah penduduk total yang ada di desa sekitar TN Baluran
b. Penambahan penduduk orang  Penambahan jumlah penduduk karena kelahiran dan
penduduk masuk
c. Kelahiran orang  Jumlah penduduk yang lahir
d. Persen kelahiran % Persentase kelahiran di desa sekitar TN Baluran
e. Penduduk masuk orang  Jumlah penduduk yang masuk ke desa sekitar TN Baluran
f. Persen masuk % Persentase penduduk yang masuk ke desa sekitar TN
Baluran
g. Pengurangan penduduk orang  Pengurangan jumlah penduduk karena kematian dan
penduduk keluar
h. Kematian orang Jumlah orang yang mati di desa sekitar TN Baluran
i. Penduduk keluar orang  Jumlah penduduk yang keluar dari desa sekitar TN Baluran
j. Persen keluar % Persentase penduduk yang keluar dari desa sekitar TN
Baluran
k. Jumlah pemburu orang  Anggota masyarakat yang terlibat sebagai pemburu
I. Persen anggota masyarakat pemburu % Persentase anggota masyarakat yang menjadi pemburu
m. Jumlah kelompok klmpk  Jumlah kelompok pemburu yang ada di desa sekitar TN
Baluran
n. Jumlah anggota kelompok orang Jumlah anggota tiap kelompok pemburu
0. Hasil berburu ekor  Jumlah rusa hasil berburu oleh masyarakat
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D. Batasan Model Sistem

Model sistem dinamika populasi rusa
di TN Baluran mencoba untuk mensimu-
lasikan dinamika populasi rusa yang di-
pengaruhi oleh daya dukung savana yang
ada di Bekol dan adanya perburuan liar
serta serangan predator ajag. Model sis-
tem dinamika populasi rusa dibangun da-
lam tiga sub model, antara lain sub model
daya dukung savana Bekol, sub model di-
namika rusa, dan sub model masyarakat.
Batasan model sistem ini sebagai berikut:

1. Sub Model Savana Bekol

Sub model ini untuk memberikan
gambaran dinamika daya dukung lahan
savana Bekol dalam menyediakan pakan
bagi rusa. Variabel-variabel yang mendu-
kung sub model ini, di antaranya luas to-
tal savana Bekol, luas savana yang dila-
kukan pemeliharaan, luas savana terinva-
si A. nilotica, produktivitas hijauan (berat
basah) pada savana pemeliharaan, pro-
duktivitas hijauan (berat basah) pada sa-
vana yang terserang A. nilotica.

2. Sub Model Dinamika Rusa

Sub model ini berguna untuk mem-
berikan gambaran perkembangan popu-
lasi rusa yang ada di TN Baluran dari ta-
hun ke tahun. Variabel dan data yang me-
nyusun sub model ini meliputi perkem-
bangan jumlah rusa hasil inventarisasi,
kemampuan melahirkan rusa, komposisi
rusa jantan dengan betina, kematian rusa,
baik yang disebabkan oleh perburuan,
pengaruh ajag, dan mati secara alami

3. Sub Model Masyarakat

Sub model ini memberikan gambaran
perkembangan masyarakat yang berbatas-
an langsung dengan kawasan TN Baluran
yang memiliki pengaruh terhadap per-
kembangan dinamika populasi rusa. Va-
riabel dan data yang menyusun sub mo-
del ini meliputi jumlah penduduk, nata-
litas, mortalitas, penduduk ke luar dan
masuk, kelompok pemburu meliputi jum-
lah kelompok, anggota dalam kelompok,
dan hasil perburuan rusa.

Pendekatan Model Sistem dalam Kebijakan...(Agus Sumadi dkk.)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. ldentifikasi Sistem

Identifikasi sistem pada model dina-
mika populasi rusa di TN Baluran dida-
sarkan pada pemikiran mengenai perkem-
bangan populasi rusa yang sangat dipe-
ngaruhi oleh ketersediaan hijauan pakan
sebagai makanan, adanya pemangsaan
satwa oleh predator ajag, dan perburuan
liar. Di samping itu, perkembangan po-
pulasi juga dipengaruhi oleh faktor inter-
nal dari rusa itu sendiri, berupa tingkat
kelahiran, kematian serta rasio antara jan-
tan dengan betina. Variabel-variabel yang
terlibat dalam pembangunan model sis-
tem simulasi dinamika populasi rusa di
TN Baluran yang dipresentasikan dalam
diagram causal loop merupakan variabel
penentu jalannya sistem yang menunjuk-
kan akumulasi energi, materi dan infor-
masi dari sistem serta proses transformasi
input menjadi output. Diagram causal
loop ini berfungsi memberikan gambaran
hubungan antara variabel-variabel penyu-
sun model sistem simulasi dinamika po-
pulasi rusa di TN Baluran. Diagram
causal loop memberikan gambaran hu-
bungan antara variabel penyusun model
dinamika populasi rusa.

Diagram causal loop model sistem
dinamika rusa ini memberikan gambaran
hubungan keterkaitan antara variabel
yang mempengaruhi perkembangan jum-
lah rusa yang ada di TN Baluran. Faktor
yang mempengaruhi perkembangan jum-
lah rusa, berupa kelahiran dan kematian
rusa. Kelahiran rusa dipengaruhi kompo-
sisi betina dan rasio ketersediaan pakan
bagi rusa, sedangkan faktor yang menye-
babkan kematian rusa yaitu mati karena
serangan ajag dan alami. Dengan pem-
buatan model sistem simulasi dinamika
rusa diharapkan dapat membantu membe-
rikan gambaran perkembangan satwa. Se-
lain itu diagram ini memberikan gam-
baran ketersediaan hijauan pakan bagi ru-
sa yang dihasilkan dari savana yang kon-
disinya sekarang mulai terinvasi oleh A.
nilotica yang menyebabkan daya dukung
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savana dalam menghasilkan hijauan bagi
satwa mengalami penurunan. Kajian yang
dilakukan dalam pembuatan model dina-
mika rusa dibatasi pada savana yang ada
di Bekol, pada savana ini telah dilakukan
kegiatan pemeliharaan savana secara ter-
atur tiap tahun agar bebas dari A. nilotica
yaitu seluas 150 ha. Gambar diagram
causal loop model sistem simulasi dina-
mika rusa di TN Baluran disajikan pada
Gambar 1.

B. Struktur Umum Model Sistem Si-
mulasi Dinamika Rusa di Taman
Nasional Baluran

Pembuatan model sistem simulasi
dinamika rusa bertujuan untuk memper-
olen gambaran perkembangan populasi
rusa yang ada di TN Baluran tiap tahun-
nya. Model ini memberikan gambaran
interaksi atau keterkaitan antara kom-
ponen populasi rusa, hijauan pakan, dan
komponen masyarakat yang ada di sekitar
taman nasional. Komponen-komponen
ini saling mempengaruhi satu sama lain
serta mempunyai gugus formula sendiri-
sendiri, namun saling terkait antara satu

dengan lainnya. Dalam pembangunannya
model sistem simulasi dinamika populasi
rusa di TN Baluran tersusun oleh tiga sub
model di antaranya sub model dinamika
rusa, sub model savanna Bekol, dan sub
model masyarakat. Pengelompokan sub
model ini bertujuan untuk memudahkan
dalam formulasi model konseptual mau-
pun dalam spesifikasi model kuantitatif
serta dalam aplikasinya di dalam pem-
buatan model di Stella Research 6.01.
(Grant et al., 1997).

Masing-masing sub model ini saling
terkait dan mempengaruhi satu sama lain.
Sub model savana Bekol memiliki hu-
bungan timbal-balik dengan sub model
dinamika rusa. Hubungan ini memberi-
kan gambaran kemampuan savana dalam
menyediakan hijauan bagi rusa, selain itu
juga terdapat hubungan kebutuhan rusa
akan hijauan yang ada di savana. Sedang-
kan sub model masyarakat memiliki ke-
terkaitan dengan sub model dinamika ru-
sa. Gambaran hubungan antara ketiga sub
model penyusun model sistem simulasi
dinamika populasi rusa di TN Baluran
disajikan pada Gambar 2.

+

:
+

Gambar (Figure) 1. Diagram causal loop model sistem dinamika rusa di TN Baluran (Diagram of causal
loop model for deer dynamics simulation system in Baluran National Park)
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Pendekatan Model Sistem dalam Kebijakan...(Agus Sumadi dkk.)

HUBUNGAN SUB MODEL DINAMIKA POPULAS| RUSA DI TAMAN NASIONAL BALURAN |
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Sub Model Dinamika

o
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Sub Model Savana e
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Sub Model Dinamika

Bekol
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Gambar (Figure) 2. Hubungan sub model dinamika rusa di TN Baluran (Sub relation modelfor deer
population dynamics simulation system in Baluran National Park)

C. Sub Model Penyusun Model Sistem
Dinamika Populasi Rusa di TN
Baluran

1. Sub Model Dinamika Populasi Rusa

Sub model dinamika populasi rusa
menggambarkan perkembangan jumlah
rusa yang ada di TN Baluran. Perkem-
bangan jumlah populasi rusa di TN Ba-
luran secara alami dipengaruhi oleh ang-
ka kelahiran dan kematian rusa. Besar-
nya kelahiran rusa setiap tahunnya dipe-
ngaruhi oleh variabel jumlah betina dan
rasio ketersediaan hijauan pakan yang
ada di savana. Demikian juga kematian
rusa yang ada di TN Baluran disebabkan
oleh tiga penyebab utama, yaitu kematian
yang disebabkan oleh perburuan yang di-
lakukan oleh masyarakat yang tinggal di
sekitar kawasan TN Baluran, kematian
karena serangan predator, dan mati seca-
ra alami. Dari hasil penelitian rusa bawe-
an di Pulau Bawean kebutuhan hijauan
rata-rata tiap ekor rusa sebesar 3,79 kg/
hari dalam berat basah (Igbal, 2004). Dari
hasil sensus rusa tahun 2003 di TN Ba-
luran diketahui komposisi betina sebesar
72%. Berdasarkan hal tersebut maka da-
pat disusun sub model dinamika rusa di
TN Baluran, seperti disajikan pada Gam-
bar 3.

2. Sub Model Savana Bekol

Sub model dinamika savana dibangun
untuk memberikan gambaran perkem-
bangan savana dalam menyediakan hi-
jauan bagi rusa. Besarnya daya dukung
savana berdasarkan produktivitas savana
dalam menghasilkan hijauan. Kajian mo-
del sistem dinamika ini dibatasi pada sa-
vana yang ada di kawasan Bekol. Dalam
perkembangannya, di savana inilah dila-
kukan pemeliharaan savana secara ber-
kala setiap tahun, yaitu seluas 150 ha,
sehingga kondisinya dapat dikatakan be-
bas dari A. nilotica. Untuk melihat bagai-
mana ketersediaan hijauan pada savana
yang dilakukan pemeliharaan, dapat di-
modelkan seperti pada Gambar 4.

3. Sub Model Dinamika Masyarakat

Sub model ini dibangun untuk mem-
berikan gambaran perkembangan jumlah
masyarakat yang berbatasan langsung de-
ngan kawasan TN Baluran yang terdiri
dari dua desa, yaitu Desa Wonorejo dan
Desa Sumberwaru, dengan jumlah pendu-
duk awal sebesar 14.366 jiwa, angka ke-
lahiran sebesar 112 jiwa, kematian sebe-
sar 26 jiwa, besarnya masyarakat yang
masuk 0,793% serta masyarakat yang ke-
luar sebesar 0,515%. Keberadaan masyarakat
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Gambar (Figure) 3. Sub model dinamika rusa di TN Baluran (Sub model of deer dynamics population

in Baluran National Park)
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Gambar (Figure) 4. Sub model savana Bekol di TN Baluran (Savannah bub model of Bekol in Baluran

National Park)

yang ada di sekitar TN Baluran berpenga-
ruh terhadap perkembangan dinamika po-
pulasi rusa, yaitu dengan adanya kegiatan
perburuan liar yang menyebabkan terjadi-
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nya penurunan jumlah satwa rusa. Per-
kembangan jumlah penduduk digambar-
kan seperti pada Gambar 5.



D. Evaluasi Model

1. Mengevaluasi Kewajaran Model
dan Kelogisan Model

Kewajaran model ini berguna untuk
melihat perilaku model yang dibangun
wajar sesuai dengan teori yang ada. Te-
ori perkembangan populasi yang dibatasi

Pendekatan Model Sistem dalam Kebijakan...(Agus Sumadi dkk.)

dengan kemampuan daya dukungnya se-
ring terjadi bentuk pertumbuhan yang pa-
da suatu saat jumlah individu anggota po-
pulasinya menurun akan tetapi segera na-
ik kembali jumlahnya sehingga memben-
tuk kurva oscillasi (Boughey, 1973 da-
lam Alikodra, 2002), seperti pada Gam-
bar 6.

mi] Sub Model Dinamika Masyarakat 8

Prosen Kelahiran

Prosen kematian

Hasj¥ Beérburu @

Hasil Rusa Total Penduduk

Jumlah pekyburu
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Penambahan penduduk

Pendudul masuk

Prosen masuk Prosen keluar

Prosen Anggota Masyarakat Pemburu

Q Pengurangan\penduduk

uk keluar

Gambar (Figure) 5. Sub model dinamika masyarakat di TN Baluran (Sub model for communities dynamics

in Baluran National Park)

$

(B )

Kepadatan

daya dukuna

wak+u

Gambar(Figure) 6. Kurva pertumbuhan populasi tipe oscillasi (Oscillation growth curve of population)
(Boughey, 1973 dalam Alikodra, 2002)
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Kewajaran model ini dilihat dari per-
kembangan jumlah populasi rusa yang
ada di TN Baluran pada kondisi ganggu-
an yang rendah, baik oleh serangan pre-
dator dibandingkan dengan teori perkem-
bangan populasi di atas. Perilaku model
tersebut, seperti pada Gambar 7.

2. Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dalam evaluasi
model sistem dinamika populasi rusa ber-
tujuan untuk menentukan tingkat respon
atau sensitivitas perilaku model yang di-
bangun apabila dilakukan perubahan
komponen-komponen utama penyusun
model atau dengan kata lain analisis sen-
sitivitas dilakukan untuk mempelajari
apakah pola umum perilaku dari model
dipengaruhi oleh perubahan-perubahan
dalam parameter yang tidak pasti (Ford,
1999).

Analisis sensitivitas pada model sis-
tem dinamika rusa di TN Baluran dilaku-
kan dengan perubahan terhadap persen
kematian rusa. Pada analisis sensitivitas
persen kematian rusa, yaitu sebesar 2%,
3%, 4%, dan 5%, persen kematian rusa
ini merupakan akumulasi dari kematian
yang disebabkan oleh perburuan dan pre-
dator. Hasil analisis sensitivitas model

éﬂ 1: Populasi rusa

1 2500.00

dinamika populasi rusa disajikan pada
Gambar 8.

Dari Gambar 8, perkembangan dina-
mika populasi rusa dengan berbagai ting-
kat kematian menunjukkan pola yang
hampir sama, di mana populasi rusa akan
mengalami kenaikan sampai dengan ba-
tas maksimum daya dukungnya kemudi-
an mengalami penurunan dan kemudian
mengalami kenaikan lagi. Pola perilaku
model dinamika rusa membentuk grafik
oscillasi sesuai dengan teori yang disam-
paikan Boughey (1973) dalam Alikodra
(2002). Dilihat dari populasi puncak yang
dicapai dari berbagai tingkat kematian ru-
sa menunjukkan adanya perbedaan, se-
makin tinggi tingkat kematian rusa me-
nyebabkan populasi puncak yang dapat
dicapai akan mengalami penurunan.

E. Penggunaan Model

Penggunaan model berfungsi untuk
menerapkan model dalam skenario-ske-
nario dalam rangka memberikan jawaban
mengenai tujuan penelitian. Skenario di-
buat untuk melihat pengaruh kematian ru-
sa yang disebabkan oleh adanya perburu-
an liar dan adanya serangan predator ajag
terhadap perkembangan dinamika popu-
lasi rusa yang ada di TN Baluran sebagai
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Graph 2 (Untitled)

3=/
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Gambar (Figure) 7. Dinamika populasi rusa di TN Baluran (Deer population dynamics in Baluran National

Park)
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Gambar(Figure) 8. Dinamika populasi rusa di TN Baluran berdasarkan analisis sensitivitas dengan persen
kematian 2% (1), 3% (2), 4% (3), dan 5% (4) (Deer population dynamics based on
sensitivity analysis with death percentage 1% (1), 2% (2), 3% (3), and 4% (4))

pedoman dalam pembatasan perburuan li-
ar dan serangan predator. Skenario yang
dibangun terbagi menjadi lima skenario,
sebagai berikut :

1. Skenario Perburuan Liar 0% dan
Serangan Ajag 2%, 5%, 10%, dan
20%

Perkembangan populasi rusa yang
ada di TN Baluran dengan adanya perbu-
ruan 0% pada tingkat serangan ajag sebe-
sar 2% dan 5%, populasi rusa mengalami
kenaikan sampai dengan batas daya du-
kung savana dalam menyediakan hijauan
pakan. Pada kondisi perburuan liar 0%
dan serangan ajag yang rendah populasi
rusa masih dapat mengalami kenaikan
dan dapat mencapai tingkat kestabilan se-
suai dengan daya dukung savana. Se-
dangkan dengan meningkatnya serangan
ajag yaitu sebesar 10%, populasi rusa ti-
dak mengalami peningkatan dan pada se-
rangan ajag 20% telah menyebabkan pe-
nurunan dan kepunahan rusa. Hasil anali-
sis skenario perburuan liar 0% dan se-
rangan ajag 2%, 5%, 10%, dan 20% disa-
jikan pada Gambar 9.

2. Skenario Perburuan Liar 2% dan
Serangan Ajag 2%, 5%, 10%, dan
20%

Populasi rusa dengan adanya perbu-
ruan sebesar 2% dan serangan ajag 2%
masih mengalami kenaikan sampai daya
dukung pakan. Hal yang sama juga ter-
jadi jika serangan ajag meningkat sampai
dengan 5%, di mana populasi rusa masih
mengalami kenaikan. Tetapi apabila se-
rangan ajag meningkat sampai dengan 10
% bahkan 20%, maka populasi rusa su-
dah mengalami penurunan. Dengan se-
rangan ajag yang mencapai 20% bisa me-
nyebabkan rusa yang ada di TN Baluran
ini mengalami kepunahan. Dinamika rusa
yang ada di TN Baluran dengan tingkat
perburuan liar 2% serta berbagai tingkat
serangan predator disajikan pada Gambar 10.

3. Skenario Perburuan Liar 5% dan
Serangan Ajag 2%, 5%, 10%, dan
20%

Dengan perburuan 5% dan serangan
ajag 2%, maka populasi rusa masih
mengalami kenaikan sampai dengan ba-
tas daya dukung pakannya. Tetapi kondi-
si ini tidak bisa dibiarkan karena meskipun
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Gambar (Figure) 9. Dinamika rusa di TN Baluran dengan perburuan 0% dan serangan ajag 2% (1), 5% (2),
10% (3), dan 20% (4) (Deer dynamics in Baluran National Park with wild hunt 0% and
attack of ajag 2% (1), 5% (2), 10% (3), and 20% (4))
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Gambar (Figure) 10. Dinamika rusa di TN Baluran dengan perburuan 2% dan serangan ajag 2% (1), 5% (2),
10% (3), dan 20% (4) (Deer dynamics in Baluran National Park with wild hunt 2%
and attack of ajag 2% (1), 5% (2), 10% (3), and 20% (4))

masih mengalami kenaikan tapi jumlah-
nya sedikit, sehingga apabila terjadi se-
rangan ajag yang lebih besar maka popu-
lasi rusa mengalami penurunan. Hal ini
terlihat bahwa pada tingkat perburuan
yang sama tapi serangan ajag meningkat
10% dan 20%, maka populasi mengalami
penurunan. Dinamika populasi rusa yang
ada di TN Baluran dengan tingkat perbu-
ruan liar 5% serta berbagai tingkat se-
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rangan predator disajikan pada Gambar
11.

4, Skenario Perburuan Liar 10% dan
Serangan Ajag 2%, 5%, 10%, dan
20%

Dengan perburuan liar 10% dan se-
rangan ajag 2%, 5%, 10%, 20% tiap ta-
hunnya, maka populasi rusa mengalami
penurunan. Semakin tinggi serangan ajag,



maka penurunan populasi rusa juga sema-
kin cepat. Kondisi ini perlu segera diatasi
supaya populasi rusa bisa meningkat
kembali. Cara yang bisa dilakukan adalah
dengan menekan jumlah populasi ajag,
sehingga tingkat serangan terhadap rusa
juga semakin berkurang. Selain itu juga
perlu ditingkatkannya pengawasan terha-
dap perburuan liar. Dinamika populasi
rusa yang ada di TN Baluran dengan ting-
kat perburuan liar 10% serta berbagai

Pendekatan Model Sistem dalam Kebijakan...(Agus Sumadi dkk.)

tingkat serangan predator disajikan pada
Gambar 12.

5. Skenario Perburuan Liar 20% dan
Serangan Ajag 2%, 5%, 10%, dan
20%

Populasi rusa mengalami penurunan
yang cukup tajam dengan adanya perbu-
ruan liar 20% dan serangan ajag 2%, 5%,
10%, dan 20%. Kondisi ini bisa menye-
babkan populasi rusa semakin sedikit dan
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Gambar (Figure) 11. Dinamika rusa di TN Baluran dengan perburuan 5 % dan serangan ajag 2% (1), 5% (2),
10% (3), dan 20% (4) (Deer dynamics in Baluran National Park with wild hunt 5 %
and attack of ajag 2% (1), 5% (2), 10% (3), and 20% (4))
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Gambar (Figure) 12. Dinamika rusa di TN Baluran dengan perburuan 10% dan serangan ajag 2% (1), 5%
(2), 10% (3), dan 20% (4) (Deer dynamics in Baluran National Park with wild hunt 10
% and attack of ajag 2% (1), 5% (2), 10% (3), and 20% (4))
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Gambar (Figure) 13. Dinamika rusa di TN Baluran dengan perburuan 20% dan serangan ajag 2% (1), 5%
(2), 10% (3), dan 20% (4) (Deer dynamics in Baluran National Park with wild hunt
20% and attack of ajag 2% (1), 5% (2), 10% (3), and 20% (4))

apabila dibiarkan menyebabkan tidak ada
lagi rusa di TN Baluran. Perkembangan
populasi rusa pada kondisi ini terus
mengalami penurunan dan dalam waktu
yang tidak terlalu lama akan menyebab-
kan kepunahan. Dinamika populasi rusa
dengan tingkat perburuan liar 20% dan
berbagai tingkat serangan ajag disajikan
pada Gambar 13.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dinamika populasi rusa (Cervus ti-
morensis Mul. & Schl, 1844) di TN
Baluran masih mengalami peningkat-
an pada tingkat perburuan liar 0%
dan 2% serta serangan predator ajag
(Cuon alphinus Pallas 1811) 2% dan
5%. Selain itu populasi rusa juga ma-
sih mengalami peningkatan pada per-
buruan liar 5% dan serangan predator
2% atau total perburuan liar dan se-
rangan ajag di bawah 7% populasi rusa.

2. Dengan meningkatnya perburuan liar
dan serangan predator di atas 7%, po-
pulasi rusa mengalami penurunan dan
bahkan bisa menyebabkan kepunahan.
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B. Saran

Dalam pengelolaan populasi rusa yang
ada di TN Baluran total tingkat perburuan
liar dan serangan predator harus dapat di-
tekan sehingga tidak melebihi 7% tiap ta-
hunnya guna menjaga kelestarian rusa.
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